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MOTTO 
 
 
 
“Jawaban dari sebuah keberhasilan adalah terus belajar dan tak kenal putus asa” 
 
“Jika kau tak suka sesuatu, ubahlah. Jika tak bisa, maka ubah cara  
pandangmu tentangnya” 
(Maya Angelou) 
 
“Ubahlah pikiranmu dan kau mengubah duniamu” 
(Norman Vincent Peale) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of religiosity, application of e-filing 
and tax compliance costs on MSME tax compliance. This type of research is 
quantitative. This research was conducted on MSME registered in KPP Pratama 
Sukoharjo. 
 
The population in this study includes all MSMEs registered in the 
Sukoharjo Primary Tax Office, totaling 9,838. The sampling technique in this 
study uses incidental sampling method and the number of samples obtained is 100 
MSMEs. Data collection techniques using questionnaires. The data used in this 
study is primary data. The data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis. 
 
The results of this study indicate that the religiosity does not affect tax 
compliance, the implementation of e-filing has a positive effect on tax compliance 
and tax compliance costs negative affect tax compliance. 
 
Keywords : tax compliance, religiosity, application of e-filing, tax compliance 
costs. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas, 
penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang 
terdaftar di KPP Pratama Sukoharjo.  
 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh UMKM yang terdaftar di 
KPP Pratama Sukoharjo yang berjumlah 9.838. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode insidental sampling dan jumlah 
sampel yang diperoleh sebanyak 100 UMKM. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
primer. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak, penerapan e-filing berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak dan biaya kepatuhan pajak berpengaruh negatif terhadap 
kepatuhan pajak. 
 
Kata kunci : kepatuhan pajak, religiusitas, penerapan e-filing, biaya kepatuhan 
pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang utama dan memiliki peran 
penting dalam pembangunan nasional dan pembiayaan pengeluaran negara. 
Menurut Andriani dalam Waluyo (2014: 2):  
Pajak merupakan iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang 
oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak 
mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya 
adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan 
dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan. 
 
Penerimaan pajak merupakan salah satu pilar utama dalam penerimaan 
APBN. Pajak memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
oleh karena itu untuk mencapai tujuan pemerintah diwujudkan dengan APBN. 
Penerimaan negara dari pajak semakin meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 
2016 penerimaan negara dari pajak mencapai 84% dan hanya 16% penerimaan 
negara yang berasal bukan dari pajak (www.bps.go.id). Peran pajak dalam APBN 
sangat besar karena mempengaruhi roda perekonomian dalam negara.  
Menteri Keuangan Sri Mulyani menyatakan tingkat penerimaan pajak di 
Indonesia masih rendah sehingga defisit Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN) tidak dapat dihindari. Rasio kepatuhan pajak di Indonesia 63,16% 
sedangkan target defisit fiskal mencapai 2,41% terhadap Produk Domestik Bruto. 
Rasio pajak di Indonesia tahun 2016 sebesar 10,3% dibanding realisasi 10,7% 
pada tahun 2015 dan 11,4% pada tahun 2014 (Ariyanti, 2017). Rasio pajak tahun 
 
2017 sebesar 10,6% sedangkan negara Malaysia sudah mencapai 13% dan 
Thailand 16% (Ricard, 2018). 
Penerimaan pajak berasal dari pajak penghasilan orang pribadi, wajib pajak 
UMKM, dan sebagainya. Di Indonesia perekonomian di dominasi dari usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM)(Fuadi dan Mangoting, 2013). Jumlah 
UMKM di Indonesia pada tahun 2017 mencapai lebih dari 59 juta UMKM. 
Jumlah ini terus berkembang dari tahun-tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2014-
2016 jumlah UMKM 57,9 juta (Amalia, 2017). 
Dari jumlah UMKM yang terus berkembang seharusnya penerimaan pajak 
terbanyak berasal dari pajak UMKM namun kenyataanya penerimaan pajak 
UMKM jauh dari terget. Berdasarkan catatan Ditjen Pajak, realisasi dari pajak 
UMKM tahun 2017 masih jauh dari target. Target sebanyak Rp.156,18 triliun 
hanya terealisasi sebesar Rp. 106,33 triliun atau 68,08% (Richard, 2018).  
Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Sukoharjo UMKM yang 
melaporkan SPT masih jauh dari target UMKM yang seharusnya melaporkan 
SPT, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Jumlah UMKM yang Terdaftar, UMKM yang Melaporkan SPT dan 
UMKM yang tidak Melaporkan SPT di KPP Pratama Sukoharjo 
 
Tahun UMKM 
terdaftar 
UMKM lapor 
SPT 
UMKM tidak 
lapor SPT 
Persentase  
2014 2.442 488 1.954 20% 
2015 4.553 1.821 2.732 40% 
2016 6.521  2.478  4.043  38% 
2017 9.838 4.123 5.715 42% 
Sumber: KPP Pratama Sukoharjo 
Dari data diatas menunjukkan bahwa UMKM yang melaporkan SPT masih 
jauh dari UMKM yang terdaftar. Dari tahun 2014 sampai 2017 UMKM yang 
melapor SPT terus berfluktuasi dan tidak lebih dari 50%, pada tahun terakhir 2017 
hanya mencapai 42% yang masih jauh dari target.  
Penerimaan pajak UMKM yang tidak tercapai dalam beberapa tahun terakhir 
ini menunjukan tingkat kepatuhan dalam membayar pajak kurang. Hal ini 
dikarenakan masih banyaknya UMKM yang enggan membayar pajak dikarenakan 
masih banyak yang belum mengerti mengenai e-filing dan sistem ini bukan hal 
yang mudah untuk di implementasikan untuk pemula. 
Kepatuhan pajak tidak hanya dilihat dari faktor ekonomi namun juga dari 
faktor non-ekonomi. Kepatuhan non-ekonomi berasal dari dua perspektif yaitu 
berasal dari faktor internal dan faktor eksternal (Mohdali, 2014). Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari diri pajak itu sendiri dan berhubungan dengan 
karakteristik individu yang mendorong seseorang dalam menjalankan kewajiban 
perpajakannya. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 
(Fuadi dan Mangoting, 2013). 
Faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri yaitu religiusitas atau nilai 
agama. Indonesia merupakan negara yang menjunjung nilai religiusitas yang 
tinggi tercermin dari sila pertama pancasila yang memiliki arti bahwa sila-sila 
yang lain harus berdasar pada ketuhanan (Mohdali, 2014). Oleh karena itu nilai 
ketuhanan sangat melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Hasil peta 
Galup International menempatkan Indonesia sebagai negara yang memiliki 
religiusitas yang tinggi (Utama dan Wahyudi, 2016).  
Nilai agama yang dipegang oleh kebanyakan individu pada umumnya 
diharapkan dapat mencegah sikap negatif dan mendorong sikap positif. 
Religiusitas dalam kehidupan sehari-hari seseorang dianggap positif memotivasi 
wajib pajak untuk secara sukarela mematuhi undang-undang perpajakan 
(Mohdali, 2014). 
Agama dianggap sangat memiliki peran kehidupan indvidu. Agama dipercaya 
dapat mengontrol perilaku sesorang yaitu mengontrol perilaku seseorang untuk 
bersikap tidak etis. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi 
diharapkan dapat mencegah dari perilaku tidak etis dan dapat menghindari 
kecurangan pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak seseorang 
(Allpport,1950 dalam Basri, 2015). 
Tidak hanya pada masalah internal rendahnya kepatuhan pajak juga dapat 
terjadi karena faktor eksternal. Susmita (2016) mengatakan bahwa rendahnya 
tingkat kepatuhan pajak juga dapat disebabkan karena banyaknya masyarakat 
yang masih belum memiliki NPWP dan menyampaikan Surat Pemberitahuan 
(SPT). Direktorat Jendral Pajak melakukan berbagai cara untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak, yaitu dengan membuat sebuah program yang dapat 
mempermudah wajib pajak untuk melaporkan dan membayar pajaknya. Salah satu 
dari program tersebut yaitu e-filing atau electronic filing system yang dapat 
membantu wajib pajak dalam mempersiapkan, memproses dan melaporkan pajak 
dengan tepat waktu. 
Dengan diterapkanya sistem e-filing diharapkan dapat memberikan 
kemudahan kepada wajib pajak dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT 
karena dikirim secara online sehingga dapat meminimalkan waktu dan biaya 
untuk perhitungan, pengisisan dan penyampaian SPT dan dilakukan secara online 
kapan pun termasuk pada hari libur dan dimana saja tanpa harus wajib pajak 
datang ke kantor pajak. Dengan adanya sistem e-filing diharapkan dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. (Pramana, 2017) 
Dalam hal memenuhi hak dan kewajiban perpajakan, wajib pajak harus 
mengeluarkan sejumlah uang yang sering disebut dengan compliance cost. Biaya 
kepatuhan pajak ini menjadi suatu kendala bagi wajib pajak untuk memenuhi 
kewajiban perpajakannya (Larasati, 2016). Jumlah biaya yang harus dikeluarkan 
oleh wajib pajak ini mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat kepatuhan wajib 
pajak dalam pemenuhan kewajiban pajak. Biaya yang dikeluarkan wajib pajak 
seharusnya tidak memberatkan dan menghambat wajib pajak untuk memenuhi 
kewajibannya (Nurmantu, 2003: 83) 
Biaya kepatuhan pajak ini merupakan salah satu penyebab yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Biaya kepatuhan pajak yaitu biaya yang 
harus dikeluarkan wajib pajak dalam memenuhi pembayaran pajaknya. Semakin 
besar biaya yang harus dikeluarkan wajib pajak untuk melakukan pembayaran 
perpajakan, maka semakin rendah tingkat kepatuhan wajib pajak dan sebaliknya 
apabila biaya yang dikeluarkan tersebut semakin kecil, maka tingkat kepatuhan 
wajib pajak akan meningkat (Susmita dan Supadmi, 2016). 
Penelitian mengenai religiusitas sudah dilakukan diantaranya oleh Utama dan 
Wahyudi (2016) yang hasilnya religiusitas baik intrapersonal maupun 
interpersonal tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Mohdali dan Pope (2010) hasilnya yaitu religiusitas 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
Penelitian mengenai e-filing sudah banyak dilakukan diantaranya Susmita dan 
Supadmi (2016) yang hasilnya penerapan e-filing memiliki pengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan penelitian yang dilakukan Handayani 
dan Tambun (2016) hasilnya penerapan e-filing tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Penelitian mengenai biaya kepatuhan pajak terhadap 
kepatuhan pajak sudah dilakukan diantaranya oleh Susmita dan Supadmi (2016) 
dan Fuadi dan Mangoting (2013) yang hasilnya biaya kepatuhan pajak 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Religiusitas, Penerapan E-Filing dan Biaya Kepatuhan Pajak terhadap Kepatuhan 
Pajak UMKM (Studi Kasus pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Sukoharjo)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada penelitian 
ini adalah: 
1. Rasio penerimaan pajak di Indonesia masih rendah yaitu 10,6% pada tahun 
2017. 
2. Jumlah wajib pajak UMKM yang melapor SPT belum sesuai dengan wajib 
UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Sukoharjo. 
3. Ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai penerapan e-filingterhadap 
kepatuhan pajak. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak diteliti melalui variabel religiusitas, penerapan e-filingdan biaya 
kepatuhan pajak. 
2. Tempat penelitian yaitu di KPP Pratama Sukoharjo. 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang di uraikan di atas, rumusan maslah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 
2. Apakah penerapan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 
3. Apakah biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak 
2. Untuk mengetahui apakah penerapan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
3. Untuk mengetahui apakah biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang perpajakan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pembaca 
Dapat menambah pengetahuan mengenai perpajakan, religiusitas, biaya 
kepatuhan pajak dan penerapan e-filing. 
b. Bagi wajib pajak 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajin pajak dalam 
membayar pajak 
c. Bagi penulis 
Sebagai wadah pengaplikasian yang diperoleh selama perkuliahan dan 
sebagai hasil akhir dalam menempuh strata satu. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
selanjutnya diuraikan tentang tujuan dan manfaat penelitian serta disusun 
sistematika penulisan di akhir bab ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini membahas terkait landasan teori yang menjadi dasar dari 
penelitian mengenai kepatuhan pajak, religiusitas, penerapan e-filing dan 
biaya kepatuhan pajak. Dalam bab ini juga disajikan penelitian  terdahulu 
yang dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis dan analisis penelitian 
ini. Setelah itu diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari 
penelitian kemudian disebutkan hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta teknik analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistic, pembuktian hipotesis, 
pembahasan analisis dan diakhiri dengan jawaban dari rumusan masalah. 
 
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta 
saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 
Theory of planned behaviour merupakan pengembangan dari theory of 
reasoned action (TRA) yang digunakan untuk berhubungan dengan perilaku-
perilaku individu (Nalendro, 2014).  Theory of Planned Behavior menjelaskan 
niat dalam berperilaku individu dapat menimbulkan perilaku yang ingin dilakukan 
oleh individu.Perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sebagai berikut: 
1. Attitude Towards the Behavior (Sikap) 
Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan mengenai konsekuensi 
dari suatu perilaku atau keyakinan-keyakinan perilaku (behavioral belief). 
Keyakinan berkaitan dengan penilaian subjektif individu terhadap dunia 
sekitarnya, pemahaman individu mengenai diri dan lingkungannya, dilakukan 
dengan menghubungkan antara perilaku dengan manfaat atau kerugian yang  
diperoleh individu apabila melakukannya atau tidak (Ramdhani, 2011). Berkaitan 
dengan kepatuhan pajak yaitu sikap kepatuhan wajib pajak akan terbentuk  jika 
wajib pajak memiliki keyakinan dan penilaian positif terhadap kepatuhan pajak. 
2. Subjective Norm (Norma Subjektif) 
Norma subjektif yaitu persepsi individu terhadap harapan dari orang-orang 
yang berpengaruh terhadap kehidupannya mengenai dilakukan atau tidak 
dilakukan perilaku tertentu (Ramdhani, 2011).  Kaitanya dengan kepatuhan pajak 
yaitu apabila wajib pajak yang dijadikan contoh memberikan motivasi atau taat 
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dalam perpajakan maka wajib pajak akan mempunyai keinginan untuk sama 
seperti wajib pajak yang dijadikan contoh tersebut dan meyakini bahwa 
perilakunya itu positif.  
3. Perceived Behavioral Control (Persepsi Kontrol Perilaku) 
Persepsi kontrol perilaku yaitu persepsi individu mengenai mudah atau 
sulitnya mewujudkan perilaku tertentu. Ajzen menyatakan bahwa persepsikontrol 
perilaku ditentukan oleh keyakinan individu mengenai ketersedianya sumberdaya 
yang mendukung atau menghambat perilaku tersebut. Semakin kuat keyakinan 
terhadap tersedianya sumberdaya dan kesempatan yang dimiliki individu 
berkaitan dengan perilaku dan semakin besar peran sumber daya terhadap 
persepsi kontrol perilaku tersebut (Ramdhani, 2011). 
Kaitanya dengan kepatuhan pajak yaitu semakin kuat keyakinan terhadap 
tersedianya sumberdaya dan kesempatan yang dimiliki individu berkaitan dengan 
tindakan kepatuhan pajak dan semakin besar peranan sumberdaya tersebut maka 
semakin kuat persepsi kontrol individu terhadap perilaku kepatuhan pajak. 
Persepsi kontrol perilaku mengacu bahwa individu merasa pelaksanaanya dari 
perilaku kepatuhan pajakadalah di bawah kehendaknya. 
Faktor utama dalam teori TPB ini yaitu niat seseorang dalam melakukan 
perilaku dimana niat diindikasikan seberapa besar usaha yang dilakukan untuk 
melaksanakan perilaku tersebut. Semakin besar seseorang tersebut memiliki niat 
semakin besar pula kemungkinan perilaku tersebut dilaksanakan (Kurniawati dan 
Toly, 2014). Berdasarkan model TPB menurut Ajzen bahwa perilaku individu 
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untuk patuh atau tidak patuh terhadap ketentuan perpajakan dipengaruhi oleh niat 
untuk berperilaku patuh (Hidayat dan Nugroho, 2010).   
2.1.2 Kepatuhan Pajak 
Kepatuhan dalam hal perpajakan dapat dikatakan tunduk atau patuh pada 
aturan perpajakan (Rahayu, 2010: 138). Kepatuhan perpajakan yaitu suatu 
keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya (Nurmantu, 2003: 70). Kepatuhan wajib pajak 
dapat dilihat dari bagaimana kepatuhan seseorang dalam mendaftarkan diri, 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), kepatuhan dalam memperhitungkan 
dan membayar pajak, dan kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak. 
Kepatuhan wajib pajak sangat penting karena pajak merupakan sumber utama 
dalam pembiayaan pengeluaran negara. 
Kepatuhan pajak dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai 
berikut. 
1. Kepatuhan Formal. 
Kepatuhan formal yaitu keadaan dimana wajib pajak dapat memenuhi 
kewajiban perpajakan secara formal dan sesuai dengan undang-undang 
perpajakan yang berlaku. Misalnya wajib pajak dalam menyampaikan SPT PPh 
Tahunan sebelum batas waktu yaitu 31 Maret. (Nurmantu, 2003: 148) 
2. Kepatuhan Material  
Kepatuhan material dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana wajib pajak 
secara substantif memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai 
isi dan jiwa undang undang perpajakan. Misalnya seorang wajib pajak dalam 
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pengisisan SPT yaitu dilakukan dengan jujur, baik dan benar sesuai dengan 
undang undang perpajakan dan sebelum batas waktu yang ditentukan. 
(Nurmantu, 2003: 149) 
Mentri Keuangan No. 544/KMK.04/2000 menyatakan kriteria wajib pajak 
yang patuh adalah sebagai berikut: 
1. Tepat waktu dalam penyampaian SPT untuk semua jenis pajak dalam satu 
tahun. 
2. Tidak mempunya tunggakan untuk semua jenis pajak. 
3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana dalam 
bidang pajak selama 10-15 tahun 
4. Dalam dua tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan yang memadai dan 
telah dilakukan pemeriksaan. Koreksi pada pemeriksaan yang terakhir untuk 
jenis pajakterutang paling banyak 5% 
5. WP yang laporan keuangannya dalam dua tahun terakhir di audit dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian atau wajar dengan pengecualian tidak 
mempengaruhi laba rugi fiskal. 
Menurut Lingga dan Rahayu (2009) indikator dari kepatuhan pajak yaitu: 
1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri 
2. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT) 
3. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang 
4. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak 
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2.1.3 Religiusitas 
Religiusitas menurut Johnson et al (2001) dipandang sebagai sejauh mana 
individu berkomitmen untuk agamanya serta keimanan dan menerapkan 
ajarannya, sehingga komitmen ini tercermin dari sikap dan perilaku. Menurut 
Mohdali (2010) bahwa religiusitas merupakan salah faktor utama dalam 
menentukan kepatuhan seseorang dalam membayar pajak. Seseorang yang tingkat 
religiusitas atau tingkat keagamaannya rendah lebih cenderung lebih mudah 
melakukan kecurangan atau penipuan pajak (Stack dan Kposowa, 2006).  
Worington et al (2003) religiusitas atau komitmen beragama di bagi 
menjadi dua, yaitu : 
1. Keagamaan intrapersonal, yaitu keagamaan yang berasal dari keyakinan dan 
sikap individu. 
2. Keagamaan interpersonal, yaitu keterlibatan individu dalam organisasi 
keagamaan. 
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktifitas 
agama tidak hanya pada saat seseorang saat ibadah namun juga saat melakukan 
aktivitas bukan hanya yang nampak namun juga terjadi dalam hati seseorang. 
Sehingga keberagaman seseorang meliputi beberapa dimensi (Marliani, 2013). 
Menurut Glock & Stark dalam Ancok dan Suroso (2001: 76) terdapat lima 
dimensi dalam religiusitas, yaitu: 
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1. Dimensi Keyakinan 
Dimensi ini berisi pengahrapan dimana orang religius berpegang teguh pada 
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut. Setiap 
agama mempertahankan kepercayaan diharapkan para penganutnya taat. 
2. Dimensi Praktik Agama 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal yang dilakukan 
seseorang untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang di anutnya. Praktek 
keagamaan disini terdiri dari: 
a. Ritual 
Ritual mengacu pada seperangkat tindakan keagamaan formal dan praktek 
suci yang diharapkan dilaksanakan oleh pemeluknya. Misalnya ibadah yang 
diwajibkan dalam agamanya. 
b. Ketaatan 
Ketaatan disini yaitu ketaatan lingkungan islam yang diungkapkan melalui 
ibadah yang dilakukan selain ibadah yang diwajibkan.. 
3. Dimensi Penghayatan 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan bahwa semua agama mengandung 
pengharapan.  
4. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang yang beragama paling tidak 
memiliki pengetahuan tentang dasar keyakinan, ritus, kitab suci dan tradisi. 
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5. Dimensi Pengalaman atau Konsekuensi 
Dimensi ini mengacu pada akibat dari keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang. 
Religiusitas dianggap mempengaruhi kepatuhan pajak dikarenakan seseorang 
yang memeliki tigkat religiusitas tinggi berarti tingkat keagamaannya tinggi. 
Agama disini dipercaya dapat mengontrol tingkah laku seseorang untuk 
berperilaku yang tidak etis. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang 
tinggi akan berperilaku etis dan menghindari perilaku kecurangan pajak sehingga 
akan meningkatkan kepatuhan pajak seseorang (Basri, 2015). 
Indikator dari religiusitas yaitu sebagai berikut (Basri dan Surya, 2014) 
1. Keyakinan agama 
2. Praktik agama 
3. Pengalaman agama 
4. Pengetahuan agama 
2.1.4 Penerapan E-Filing 
Sistem e-filing merupakan cara penyampaian Surat Pemberitahuan yang 
dilakukan dengan sistem berbasis internet dan cepat (Pandiangan, 2007: 38).E-
filing yaitu suatu cara dalam penyampaian SPT secara elektronik yanng dilakukan 
secara online dan real time melalui internet pada website Direktorat Jendral Pajak 
(www.pajak.go.id) maupun penyedia Jasa Aplikasi atau Aplication Service 
Provider (ASP). ASP merupakan perusahaan yang ditunjuk oleh Direktorat 
Jendral Pajak yang dapat menyalurkan penyampaian SPT Masa PPN secara 
elektronik ke Direktorat Jendral Pajak (Agustinus dan Kurniawan, 2011: 39)  
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E-filing bertujuan untuk menyediakan wajib pajak dalam pelaporan SPT 
secara elektronik sehingga wajib pajak tidak perlu mencetak formulir dan 
meminta tanda tangan secara manual. Dengan adanya e-filing dapat lebih efisiensi 
dan lebih efektif dalam pelaporan SPT karena tidak perlu mengkhawatirkan jam 
kerja operasional kantor pajak dan wajib pajak tidak perlu dapatng ke Kantor 
Pelayanan Pajak (Pramana, 2017). 
Dasar hukum mengenai e-filing yaitu Peraturan Direktorat Jenderal Pajak 
Nomor Per 01/PJ/2014 mengenai penyampaian Surat Pemberitahuan dan 
penyampaian pemberitahuan perpanjangan SPT secara elerktonik (e-filing) 
melalui  website Direkorat Jenderal Pajak dan surat edaran Direktorat Jenderal 
Pajak SE-95/PJ/2011 mengenai petunjuk teknis dan tata cara penyampaian SPT 
melalui website Direktorat Jenderal Pajak (Husni dan Susanti, 2018) 
Tata cara penyampaian SPT melalui e-filing melalui Perusahaan Penyedia 
Layanan Aplikasi (ASP) yaitu sebagai berikut (Hidayat, 2013: 138): 
1. Wajib pajak harus memiliki e-FIN (electronic filing identification number) 
Wajib pajak yang menyampaikan SPT dan Pemberitahuan Perpanjangan SPT 
Tahunan secara elektronik harus memiliki e-FIN (Electrovic Fiiling Identification 
Number) dan sertifikat (Digital Certificate) dari Direktorat Jendral Pajak. e-FIN 
yaitu nomor identitas untuk Wajib Pajak untuk mengajukan permohonan 
melakukan e-filing dari Kantor Pelayanan Pajak dimana wajib pajak tersebut 
terdaftar. (Diana dan Setiawati, 2014:96) 
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Tatacara pemberian e-FIN adalah sebagai berikut (Waluyo, 2013: 39): 
a. Wajib pajak mengajukan permohonan secara tertulis ke KPP dimana wajib 
pajak terdaftar 
b. Kepala seksi pelayanan memproses permohonan wajib pajak apabila 
persyaratan lengkap dan permohonan e-FIN diselesaikan paling lama dua 
hari 
2. Wajib pajak yang sudah mendapatkan e-FIN dapat mendaftrakan diri melalui 
ASP atau melalui website yang ditunjuk oleh Direktorak Jendral Pajak. 
3. Wajib pajak melalui perusahaan ASP meminta sertifikat dari DJP berdasarkan 
e-FIN yang sudah didaftarkan 
4. E-SPT yang sudah diisi dan lengkap sesuai dengan peraturan serta dilengkapi 
dengan tandatangan elektronik disampaikan ke DJP melalui perusahaan ASP. 
5. SPT dianggap sudah diterima dan tanggal penerimaan SPT sesuai dengan 
tangga yang tercantum dalam bukti penerimaan elektronik 
6. Wajib pajak wajib menyampaikan dokumen atau keterangan lain yang tidak 
dapat disampaikan melalui elektronik. 
E-filing dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut (Lai, 1999) 
1. Usage itention (minat penggunaan) 
2. Attitude (sikap) 
3. Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) 
4. Perceived usefulness (persepsi kegunaan) 
Adanya penerapan e-filing merupakan langkah awal Direktorat Jendral Pajak 
dalam memodernisasi sistem perpajakan. Dengan adanya sistem e-
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filingdiharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam melakukan pelaporan SPT 
karena dapat dilakukan secara online dan realtime. Dengan adanya penerapan e-
filing diharapkan wajib pajak puas dengan pelayanan yang diberikan Dirjen Pajak 
sehingga mampu merubah perilaku wajib pajak dalam melaksanakan pembayaran 
pajak, sehingga kepatuhan wajib pajak meningkat (Susmita dan Supadmi, 2016) 
Menurut Rahayu (2016) indikator dari e-filing yaitu: 
1. Kemudahan dalam mengoprasikan aplikasi e-filing 
2. Kemudahan dalam melaporkan SPT Tahunan menggunakan aplikasi e-filing 
3. Ketepatan dan kecepatan dalam melaporkan SPT Tahunan menggunakan 
aplikasi e-filing sehingga lebih efektif 
4. Efisiensi biaya, waktu dan tenaga dengan menggunakan aplikasi e-filing 
sehingga lebih ekonomis dan praktis 
2.1.5 Biaya Kepatuhan Pajak 
Biaya kepatuhan menurut Rahayu (2010: 151) yaitu semua biaya yang 
dikeluarkan oleh wajib pajak untuk pemenuhan syarat perhitungan pajak. Biaya 
kepatuhan pajajk dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 
1. Direct Money Cost 
Direct money cost yaitu biaya yang berkaitan dengan perhitungan pajak, 
biaya pengarsipan (kuintansi-kuintansi, tanda terima dan catatan-catatan), biaya 
penyelesaian penulisan berkas pajak penghasilan, dan biaya yang tak terduga 
(surat menyurat, telepon, perjalanan dan komunikasi dengan pejabat perpajakan) 
biaya konsultan pajak, biaya pengumpulan, pembayaran, dan perhitungan pajak 
produk, pendapatan perusahaan dan gaji karyawan.  
21 
 
21 
 
Direct money juga dapat dijelaskan sebagai biaya-biaya cash money atau 
uang tunai yang dikeluarkan wajib pajak dalam rangka pemenuhan kewajiban 
pajak. Misalnya biaya untuk konsultan pajak dan biaya transportsi untuk 
melakukan pembayaran pajak ke bank (Fuandi dan Mangoting, 2013) 
2. Time Costs 
Time cost yaitu pengorbanan waktu, dimana waktu yang dipakai oleh wajib 
pajak untuk melakukan pemenuhan kewajiban pajak (Kurniawati dan Toli, 2014). 
Time cost juga berarti biaya belajar karyawan. Dalam menghitung pembiayaan ini 
juga perlu memperhitungkan biaya yang digunakan apabila tidak ada pajak. 
misalnya waktu yang digunakan untuk membaca formulir SPT dan buku petujuk, 
waktu untuk berkonsultasi mengenai pajak, waktu yang digunakan untuk 
perjalanan ke kantor pajak serta waktu untuk menyetorkan pajak, dan sebagainya. 
(Rahayu, 2010) 
3. Psychic or Psychological Cost 
Psychological cost yaitu pengorbanan wajib pajak dan rasa ketidakpuasan 
wajib pajak, rasa frustasi dan keresahan wajib pajak dalam berinteraksi dengan 
sistem ataupun otoritas pajak (Kurniawati dan Toli, 2014).  
Dalam pemenuhan hak dan kewajiban perpajakan wajib pajak harus 
mengeluarkan sejumlah biaya yang disebut dengan compliance cost. Adanya 
biaya kepatuhan memberatkan wajib pajak dan menjadi penfhambat wajib pajak 
dalam melakukan pemenuhan kewajibannya (Fuadi dan Mangoting, 2013). 
Semakin tinggi biaya kepatuhan pajak yang dikeluarkan wajib pajak 
mengakibatkan wajib pajak tidak patuh dalam melaksanakan pembayaran pajak, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya kepatuhan pajak mempunyai pengaruh 
negatif terhadap kepatuhan wajib pajak (Susmita dan Supatmi, 2016)  
Indikator dalam biaya kepatuhan pajak yaitu sebagai berikut (Fuadi dan 
Makoting, 2013): 
1. Direct money cost 
2. Time cost 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel  Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengaruh 
Kualitas 
pelayanan, Sanksi 
Perpajakan, 
Biaya Kepatuhan 
pajak dan 
Penerapan e-
filing terhadap 
kepatuhan pajak. 
Susmita dan 
Supadmi (2016), 
metode regresi 
linier berganda, 
sampel 100 Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi 
Kualitas peayanan, 
sanksi perpajakan 
dan penerapan e-
filing berpengaruh 
positif terhadap 
kepatuhan pajak, 
sedangkan biaya 
kepatuhan 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kepatuhan pajak 
Menambah 
variabel untuk 
penelitian 
selanjutnya atau 
dapat 
menggunakan 
variabel moderasi 
dan intervening. 
The influence of 
religiosity on 
taxpayers’ 
compliance 
attitudes 
(empirical 
evidence from a 
mixed metods 
 study in 
Malaysia) 
 
 
 
 
 
Mohdali dan Pope 
(2014), metode 
pembelajaran, 
sampel sebanyak 
300 WPOP di 
Malaysia 
Religiusitas 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
pajak sukarela. 
Menambah sampel 
penelitian agar 
dapat lebih 
mewakili semua 
responden. 
Tabel Berlanjut... 
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Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengaruh 
reigiusitas 
terhadap perilaku 
kepatuhan wajib 
pajak orang 
pribadi di 
provinsi DKI 
Jakarta 
Utama dan 
Wahyudi (2016), 
metode regresi 
linier sederhana, 
sampel 295 
responden. 
Religiusitas 
interpersonal 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan pajak 
sukarela sedangkan 
religiusitas 
intrapersonal tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan pajak 
sukarela. 
Religiusitas 
intrapersonal dan 
religiusitas 
interpersonal tidak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
pajak dipaksakan. 
Teknik 
pengambilan 
sampel 
menggunakan 
cluster random 
sampling agar 
populasi dapat 
terwakili. 
Dapat 
menggunakan 
responden lebih 
banyak 
wirausahawan. 
Menambah 
variabel yang 
dapat 
mempengaruhi 
perilaku kepatuhan 
pajak.  
Pengaruh 
penerapan sistem 
e-filing dan 
pengetahuan 
perpajakan 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak dengan 
sosialisasi 
sebagai variabel 
moderating. 
Handayani dan 
Tambun (2016), 
metode regresi 
linier berganda, 
sampel 152 
karyawan PT 
Fonusa Agung 
Mulia 
Penerapan e-filing 
tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
pajak 
Pengetahuan 
perpajakan 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
pajak 
Penerapan e-filing 
dan pengetahuan 
bersama 
mempengaruhi 
kepatuhan pajak 
Variabel penelitian 
terus 
dikembangkan 
terkait sistem pajak 
online lainnya. 
Pengaruh 
Kualitas 
Pelayanan 
Petugas Pajak 
Sanksi 
Perpajakan dan 
Biaya Kepatuhan 
Pajak Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM 
Fuadi dan 
Mangoting 
(2013), 45 Wajib 
Pajak UMKM 
Kualitas pelayanan 
petugas pajak 
berpengaruh positif 
terhadap 
kepayuhan wajib 
pajak 
Sanksi perpajakan 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak 
Biaya kepatuhan  
Menambah 
variabel 
independen untuk 
penelitian 
selanjutnya dan 
menambah jumlah 
sampel UMKM 
Lanjutan Tabel 2.1... 
Tabel Berlanjut... 
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Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  pajak berpengaruh 
negatif terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak 
 
Pengaruh 
Penyuluhan Pajak 
dan Biaya 
Kepatuhan 
(Compliance 
Cost) Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Badan 
(Studi kasus pada 
Kanwil 
Direktorat 
Jenderal Pajak 
Jawa Barat I) 
Larasati (2016), 
Sampel sebanyak 
100 wajib pajak 
badan, metode 
yang digunakan 
regresi linier 
berganda 
Penyuluhan pajak 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kepatuhan 
pajak. 
Biaya kepatuhan 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
kepatuhan pajak 
Meneliti wajib 
pajak orang pribadi 
dan wajib pajak 
badan untuk 
perbandingan. 
Menambah jumlah 
variabel 
independen yang 
mampu 
meningkatkan 
kepatuhan wajib 
pajak. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini berusaha menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan pajak UMKM. Kepatuhan pajak dapat dipengaruhi dari faktor ekonomi 
dan non ekonomi. Dari faktor non ekonomi sendiri dapat dilihat dari faktor 
internal dan eksternal, faktor internal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
religiusitas dan faktor eksternal yang digunakan yaitu penerapan e-filing. Selain 
faktor non ekonomi kepatuhan pajak dapat dipengaruhi dari faktor ekonomi, 
dalam penelitian ini digunakan biaya kepatuhan pajak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1... 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis  
2.4.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Pajak 
Religiusitas menurut Johnson et al (2001) dipandang sebagai sejauh mana 
individu berkomitmen untuk agamanya serta keimanan dan menerapkan 
ajarannya, sehingga komitmen ini tercermin dari sikap dan perilaku. Religiusitas 
menunjukan tingkat kepatuhan individu terhadap agama. Agama diharapkan 
memberikan kontrol internal untuk pemantauan diri penegakan dalam perilaku 
moral.  
Tingkat religiusitas yang tinggi dapat mempengaruhi kepatuhan pajak 
seseorang. Adanya sikap religiusitas yang tinggi akan mendorong seseorang untuk 
melakukan hal-hal yang positif sehingga memotivasi seseoranng untuk mematuhi 
undang-undang perpajakan (Mohdali, 2014).Dalam penelitian sebelumnya 
dilakukan oleh Mohdali dan Pope (2014) yang menunjukkan religiusitas memiliki 
pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 
H1 
H2 
H3 
Religiusitas 
 
Biaya Kepatuhan Pajak 
 
Penerapan e-filing 
 
Kepatuhan Pajak 
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2.4.2 Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Pajak 
Direktorat Jendral Pajak melakukan modernisasi sistem administrasi 
perpajakan yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak 
yaitu dengan menerapkan sistem e-filing (Kartini, Suhadak dan Azizah). E-filing 
yaitu suatu cara dalam penyampaian SPT secara elektronik yanng dilakukan 
secara online dan real time melalui internet pada website Direktorat Jendral Pajak 
(www.pajak.go.id) maupun penyedia Jasa Aplikasi atau Aplication Service 
Provider (Agustinus dan Kurniawan, 2011: 39).  
Dengan adanya e-filing diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
sehingga dapat memberikan kepuasan bagi wajib pajak yang diharapkan dapat 
merubah perilaku wajib pajak untuk membayar pajak (Susmita dan Supatmi, 
2016). Dengan adanya sistem e-filing wajib pajak dapat memudahkan wajib pajak 
dalam mempersiapkan, memproses dan melaporkan pajak sehingga dengan 
penerapan sistem e-filing dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kepatuhan 
pajak. (Handayani dan Tambun, 2016). 
Berdasarkan penelitian Susmita dan Supadmi (2016) dan penelitian 
Suhadak dan Azizah (2015) bahwa penerapan e-filing berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan pajak. Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai 
berikut. 
H2: penerapan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
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2.4.3 Pengaruh Biaya Kepatuhan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 
Dalam memenuhi kewajiban perpajakannya wajib pajak harus 
mengeluarkan biaya kepatuhan pajak. Biaya kepatuhan yaitu semua biaya yang 
dikeluarkan oleh wajib pajak untuk pemenuhan syarat perhitungan pajak (Rahayu, 
2010: 151). Biaya kepatuhan disini bukan hanya dalam pengertian mengenai uang 
(direct money cost) melainkan juga termasuk didalamnya waktu (time cost) dan 
pikiran (psychological cost) (Kurniawati dan Toly, 2014). 
 Wajib pajak berusaha untuk patuh dalam membayar pajak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku sehingga wajib pajak 
berharap biaya yang dikeluarkan tersebut rendah (Fuadi dan Mangoting,2013). 
Tingginya biaya kepatuhan pajak dapat menyebabkan wajib pajak enggan untuk 
membayar pajak, sehingga dapat menghambat wajib pajak untuk mematuhi 
kewajiban perpajakan (Kurniawati dan Toly,2014).  
Dalam penelitian Susmita dan Supatmi (2016) dan Fuadi dan Mangoting 
(2013) biaya kepatuhan pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. 
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut. 
H3: Biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sukoharjo 
di Jalan Jaksa Agung R. Suprapto No 7, Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
3.1.2 Waktu penelitian 
Penelitian ini dimulai dari penyusunan sinopsis sampai terselesainya 
penelitian ini. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan 
untuk menguji variable independen yaitu religiusitas, penerapan e-filing dan biaya 
kepatuhan pajakdengan variabel dependen yaitu kepatuhan pajak. Penelitian ini 
merupakan penelitian survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah dengam melakukan perlakuan dalam penguympulan data 
(Sugiyono, 2013: 12). Dalam penelitian survey ini, informasi dikumpulkan dari 
responden wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
Sukoharjo dengan menggunakan kuesioner. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipeajari yang kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 80). 
Populasi dari penelitian ini yaitu wajib pajak UMKM yang tedaftar di KPP 
Pratama Sukoharjo tahun 2017. Populasi wajib pajak UMKM yang terdaftar pada 
tahun 2017 yaitu 9.838. 
3.3.2 Sampel  
Sampel merupakan  bagian dari karaktertistik dan jumlah dari populasi 
(Sugiyono,2014:81). Sampel dari penelitian ini yaitu wajib pajak yang terdaftar 
di KPP Pratama Sukoharjo yang diambil dari populasi. Jumlah sampel pada 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus solvin yaitu: 
n =
N
1 + Nx(e2)
 
Dimana : 
n = anggota sampel 
N = anggota populasi 
e = error level (10%) 
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Berdsarkan data dari KPP Pratama Sukoharjo jumlah populasi sebanyak 
133.158 orang, dengan demikian sampel dapat dihitung sebagai berikut: 
n =
9.838
1 + 9.838 (0,1)2
 
   = 99,9 
   = 100 orang 
Dengan menggunakan rumus slovin diatas dapat diketahui jumlah sampel 
yaitu sebanyak 100 UMKM. 
3.3.3 Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel yaitu sampling insidental yaitu teknik 
pengambilan sampel hanya berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang ditemui 
dan dapat digunakan sebagai sampel apabila orang yang kebetulan ditemui 
tersebut cocok digunakan untuk sumber data (Sugiyono, 2015: 124). 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data dari penelitian ini adalah data primer. Sumber data dari penelitian ini 
diperoleh dengan membagikan kuesioner kepada wajib pajak UMKM di KPP 
Pratama Sukoharjo. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner. Kuesioner 
dibagikan kepada responden yang berisi pertyanyaan mengenai variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau suatu 
objek yang memiliki variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
akhirnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 38). Variabel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014: 39). Penelitian 
ini menggunakan variable independen yaitu religiusitas (X1), penerapan e-
filing  (X2) dan biaya kepatuhan pajak (X3). 
2. Variabel dependen merupakan yang dipengaruhi karena adanya variabel 
bebas (Sugiyono, 2014: 39). Penelitian ini menggunakan variable dependen 
yaitu kepatuhan pajak (Y). 
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3.7 Definisi operasional 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel  
 
Variabel Definisi Indikator Skala 
pengukuran 
Kepatuhan 
Pajak 
Kepatuhan perpajakan 
yaitu suatu keadaan 
dimana wajib pajak 
memenuhi semua 
kewajjiban perpajakan 
dan melaksanakan hak 
perpajakannya,  
(Nurmantu, 2003: 70). 
1. Kepatuhan untuk 
mendaftarkan diri 
2. Kepatuhan untuk 
menyetorkan 
kembali Surat 
Pemberitahuan 
(SPT) 
3. Kepatuhan dalam 
perhitungan dan 
pembayaran pajak 
terutang 
4. Kepatuhan dalam 
pembayaran 
tunggakan pajak 
 
Lingga dan Rahayu 
(2009) 
Ordinal  
Religiusitas Religiusitas dipandang 
sebagai sejauh mana 
individu berkomitmen 
untuk agamanya serta 
keimanan dan 
menerapkan ajarannya, 
sehingga komitmen ini 
tercermin dari sikap dan 
perilaku. 
 
Johnson et al (2001) 
dalam Utama dan 
Wahyudi (2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Keyakinan agama 
2. Praktik agama 
3. Pengalaman 
agama 
4. Pengetahuan 
agama 
 
(Basri,2014) 
 
Ordinal 
Tabel berlanjut... 
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Variabel Definisi Indikator Skala 
Pengukuran 
Penerapan E-
Filing 
E-filing adalah suatu 
cara dalam penyampaian 
SPT secara elektronik 
yanng dilakukan secara 
online dan real time 
melalui internet pada 
website Direktorat 
Jendral Pajak 
(www.pajak.go.id) 
maupun penyedia Jasa 
Aplikasi atau Aplication 
Service Provider (ASP). 
 
(Agustinus dan 
Kurniawan, 2011: 39)   
 
1. Kemudahan 
dalam 
mengoperasikan 
aplikasi e-filing 
2. Kemudahan 
dalam 
melaporkan SPT 
Tahunan 
menggunakan 
aplikasi e-filing 
3. Ketepatan dan 
kecepatan dalam 
melaporkan SPT 
Tahunan 
menggunakan 
aplikasi e-filing 
sehingga lebih 
efektif 
4. Efisiensi biaya, 
waktu dan tenaga 
dalam 
melaporkan SPT 
Tahunan dengan 
menggunakan 
aplikasi e-filing 
 
Rahayu (2016) 
Ordinal  
Biaya 
Kepatuhan 
Pajak 
Biaya kepatuhan yaitu 
semua biaya yang 
dikeluarkan oleh wajib 
pajak untuk pemenuhan 
syarat perhitungan 
pajak. 
 
Rahayu (2010: 151) 
1. Direct money cost 
2. Time cost 
 
Fuadi dan Makoting 
(2013) 
Ordinal  
 
Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 
likert. Dalam skala likert variabel diukur dijabarkan menjadi indikator yang 
selanjutnya dijadikan sebagai titik tolak dalam menyusun item-item instrumen 
Lanjutan Tabel 3.1... 
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berupa pertanyaan atau permyataan (Sugiyono, 2014: 93). Skala likert yang 
digunakan berisi lima penilaian yaitu sebagai berikut. 
1. Sangat tidak setuju (1) 
2. Tidak setuju (2) 
3. Kurang setuju (3) 
4. Setuju (4) 
5. Sangat setuju (5) 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini penyajian dan analisis data yang digunakan yaitu dengan 
bantuan program SPSS penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik,yaitu: 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df)=n=2, n adalah jumlah sampel. Apavila r hitung > r tabel maka 
pernyataan valid (Ghozali, 2013: 52-53). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunkaan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel apabila 
jawaban terhadap pernyataan yaitu konsisten atau handal. Pengujian dalam 
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penelitian ini dengan menghitung nilai Cronbach’s Akpha dari masing-masing 
instrumen variabel. Apabila Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 maka reliabel 
(Ghozali, 2013: 47-48) 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji kualitas data adalah dengan melakukan uji asumsi klasik untuk 
mengetahui kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsu klasik. Dalam 
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengujiapakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:  
160). Untuk mengetahui hasil uji normalitas data, maka dalam penelitian ini 
digunakan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila pada uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansinyalebih besar dari 0,05, maka data 
terdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansinya  lebih kecil dari 
0,05, maka data tersebut terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adannya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar varabel independen, apabila 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tidak ortogonal atau 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2013: 105). Ada tidaknya multikolinearitas pada suatu 
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model dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika 
nilai tolerance  ≥  0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari 
multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 
heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik yaitu yang homoakedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139). 
Untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Pada uji Glejser, indikasi terjadinya 
heteroskedastisitas pada model apabila variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel depeneden. Apabila probabilitas signifikan diatas 
tingkat kepercayaan 5%, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 143). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 5%. Jika probabilitas  (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
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dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < α  (0,05) maka H0  ditolak, artinya 
ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2013: 98). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien  determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,  2013: 97). 
Dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2. Apabila nilai Adjusted 
R2 negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap nol. Jika nilai R2 sama dengan satu 
maka R2= R2= 1, sedangkan apabila nilai Adjusted R2 = 0 maka = (1-k)/(n-k), 
maka Adjusted R2 nilaianya neatif (Ghozali, 2013: 98) 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, Karena dalam analisis regresi selain 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau lebih 
juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghozali, 2013: 95). 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel religiusitas, penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak 
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian ini persmaan yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Dimana: 
Y = Kepatuhan Pajak 
β1X1 = Religiusitas 
β2X2 = Penerapan E-Filing 
β3X3 = Biaya Kepatuhan Pajak 
α  = Konstanta 
ε = Standar Error 
3.8.5 Uji Hipotesis (t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013: 98-99). Pada uji statistik  t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel, 
dengan cara sebagai berikut : 
1. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), maka 
Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), maka 
Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner yang dilakukan 
pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2016 yang diberikan kepada wajib 
pajak UMKM yang peredaran bruto dalam setiap tahunnya tidak lebih dari 4,8 
miliar. Kuesioner dibagikan dengan cara peneliti mendatangi KPP Pratama 
Sukoharjo. Penyebaran dilakukan pada saat wajib pajak UMKM sedang 
menunggu nomor antrian ataupun wajib pajak sudah selesai melakukan 
pembayaran pajak. 
Selain menyebar kuesioner di KPP penulis menyebar kesioner dengan 
mendatangi toko di wilayah Sukoharjo seperti toko mebel, service motor dan 
mayoritas toko kelontong. Jumlah kuesioner yang diberikan kepada responden 
sebanyak 100 kuesioner.  Kuesioner yang di dapat dari KPP Pratama Sukoharjo 
sebanyak 9 responden. Sisanya sebanyak 91 responden didapat dari toko di 
wilayah sukoharjo yang pemiliknya sudah memiliki NPWP. 
4.1.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 100 responden maka diperoleh 
data mengenai karakteristik responden yang dikelompokkan dalam beberapa 
kelompok. Pengelompokkan dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, agama, 
jenis  usaha, pernah atau tidaknya menggunkan e-filing, pendapatan perbulan dan 
jenis SPT yang dilaporkan. Karakteristik responden disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 
Deskripsi Karakteristik Responden 
 
No Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 
2. Perempuan 
83 
17 
83% 
17% 
2 Agama  1. Islam 
2. Kristen 
3. Lainya 
94 
6 
- 
94% 
6% 
- 
3 Penggunaan e-
filing 
1. Ya 
2. Tidak 
66 
34 
66% 
34% 
4 Jenis Usaha 1. Industri 
2. Perdagangan 
3. Jasa 
4 
82 
14 
4% 
82% 
14% 
5 Pendapatan 
perbulan 
1. < Rp.5.000.000 
2. Rp.6.000.000-
Rp.10.000.000 
3. Rp.11.000.000-
Rp.20.000.000 
4. <Rp.21.000.000 
73 
16 
 
8 
 
3 
73% 
16% 
 
8% 
 
3% 
6 Jenis SPT 1. 1770 
2. 1771 
91 
9 
89% 
11% 
Sumber : Data primer yang diperoleh, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan mayoritas UMKM di Sukoharjo dari 
100 responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 83 responden atau 83% 
sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 responden atau 17%. 
Karakteristik responden berdasarkan agama dari 100 responden mayoritas 
beragama islam yaitu 94 responden atau 94% beragama islam dan 6 responden 
atau 6% kristen. 
Berdasarkan tabel 4.2 juga dapat dilihat bahwa responden yang 
menggunakan sistem e-filing hampir seimbang dengan responden yang belum 
menggunakan e-filing yaitu 66% atau 66 responden sudah menggunakan sistem e-
filing dan 34% atau 34 responden belum menggunaka sistem e-filing. Sementara 
karakteristik responden berdasarkan jenis usahanya yaitu sebanyak 4 responden 
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yang memiliki usaha industri, 82 responden memiliki usaha perdagangan dan 
sisanya sebanyak 14 responden memiliki usaha jasa. 
Jumlah responden berdasarkan karakteristik jumlah pendapatan yaitu 
pendapatan <Rp.5.000.000 sebanyak 73 responden atau 73%, pendapatan 
Rp.6.00.000-Rp.10.000.000 sebanyak 16 responden atau 16%, pendapatan 
Rp.11.000.000-Rp.20.000.000 sebanyak 8 responden atau 8% dan sisanya 3 
responden atau 3% memiliki pendapatan >Rp.21.000.000. Sementara jumlah 
responden berdasarkan jenis SPT yang dilaporkan yaitu SPT 1770 sebanyak 91 
responden atau 91% dan responden yang melapor jenis SPT 1771 sebanyak 9 
responden atau 9%. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data harus digunakan pada penelitian yang mengukur variabel 
dengan melakukan penyebaran kuesioner. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan sudah valid dan reliabel, karena 
kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 
1. Uji Validitas 
Penelitian ini melakukan pengujian validitas pada empat variabel yaitu 
kepatuhan pajak, religiusitas, penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak. 
Teknik yang dipakai dalam uji validitas ini yaitu dengan melakukan korelasi 
antara skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini 
membandingkan antara nilai rhitung dengan rtabel. Rtabel dicari pada signifikansi 0,05 
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dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka di dapat nilai rtabel 
sebesar 0,19845. 
Tabel 4.3 
Corrected Item-Total Correlation (r hitung) 
 
Variabel Pernyataan Corrected 
Item-Total 
Correlation  
(r hitung) 
R Tabel Validitas 
Religiusitas 
(X1) 
R1 0,671 0,198 VALID 
R2 0,585 0,198 VALID 
R3 0,730 0,198 VALID 
R4 0,665 0,198 VALID 
R5 0,665 0,198 VALID 
R6 0,619 0,198 VALID 
R7 0,670 0,198 VALID 
R8 0,746 0,198 VALID 
Penerapan E-
Filing 
(X2) 
E1 0,803 0,198 VALID 
E2 0,852 0,198 VALID 
E3 0,826 0,198 VALID 
E4 0,833 0,198 VALID 
E5 0,823 0,198 VALID 
E6 0,851 0,198 VALID 
E7 0,861 0,198 VALID 
E8 0,856 0,198 VALID 
Biaya Kepatuhan 
Pajak (X3) 
B1 0,790 0,198 VALID 
B2 0,667 0,198 VALID 
B3 0,533 0,196 VALID 
B4 0,677 0,196 VALID 
Kepatuhan Pajak 
(Y) 
KP1 0,661 0,196 VALID 
KP2 0,726 0,196 VALID 
KP3 0,762 0,196 VALID 
KP4 0,716 0,196 VALID 
KP5 0,785 0,196 VALID 
KP6 0,787 0,196 VALID 
KP7 0,806 0,196 VALID 
Sumber : Output SPSS 22.0 
Apabila Nilai Correlated Item – Total Correlation kurang dari r tabel 
berarti bahwa pernyataan tersebut tidak mampu mengukur variable yang ingin 
diukur. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka pernyataan tersebut 
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dinyatakan valid (Ghozali, 2016 : 53).Dilihat dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
nilai korelasi dari setiap skor pernyataan diatas r tabel (0,198) yang artinya semua 
item pernyataan mampu mengukur variabel religiusitas, penerapan e-filing, biaya 
kepatuhan pajak dan kepatuhan pajak. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistenan jawaban responden 
dalam menjawab pertanyaan yang mengukur variabel. Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan spss 22.0 untuk mengukur reliabilitas dengan 
menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha Coefficient (α). Adapun hasil 
perhitungan uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Penelitian 
Alpha Cronbach’s R Kriteria Keterangan 
Religiusitas  
(X1) 
0,892 0,70 Reliabel 
Penerapan E-
Filing (X2) 
0,957 0,70 Reliabel 
Biaya Kepatuhan 
Pajak (X3) 
0,833 0,70 Reliabel 
Kepatuhan Pajak 
(Y) 
0,919 0,70 Reliabel 
Sumber : Output SPSS 22.0 
Variabel dalam penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 
Alpha> 0,70. Dalam tabel 4.4 menunjukkan  bahwa semua variabel dikatakan 
reliabel terlihat dari semua nilai Cronchbach Alpha lebih dari 0,70 yang berarti 
jawaban yang diberikan responden sudah konsisten dalam menjawab setiap 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel religiusitas, 
penerapan e-filing, biaya kepatuhan pajak dan kepatuhan pajak. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi apakah ada atau tidak 
penyimpangan asumsi klasik yang digunakan.Model regeresi yang baik 
disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi klasik. Dalam 
penelitian ini menggunakan pengujian normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah berdistribusi data normal atau mendekati normal. 
Uji yang digunakan untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak yaitu mennggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S).Besarnya nilai 
Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikansi di atas 0,05. Hal ini 
ditarik kesimpulan bahwa data residual terdistribusi normal.Hasil uji normalitas 
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan pada Tabel 4.5 sebagai 
berikut. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,97375177 
Most Extreme Differences Absolute ,081 
Positive ,062 
Negative -,081 
Test Statistic ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pengujian 
terhadap residual didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,107>
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 
ini sudah berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikorelasi dalam regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolinearitas nilai < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016 : 103). 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant
) 
31,165 4,698  6,634 ,000   
TLR -,135 ,104 -,123 -1,297 ,198 ,995 1,005 
TLE ,212 ,069 ,295 3,082 ,003 ,986 1,014 
TLB -,369 ,165 -,215 -2,242 ,027 ,985 1,016 
a. Dependent Variable: TLKP 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Tabel diatas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel pada model regresi 
diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian 
ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen. Apabila tingkat signifikansi diatas 0,05 
maka tidak terjadi heterokedastisitas, tetapi jika dibawah 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013 : 142-143). Hasil uji heterokedastisitas dapat 
dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,249 2,554  2,055 ,043 
TLR -,038 ,057 -,068 -,671 ,504 
TLE -,040 ,037 -,110 -1,075 ,285 
TLB ,038 ,090 ,043 ,420 ,675 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Dari hasil analisis pada tabel 4.7, dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai signifikansi > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa setiap variabel dalam penelitian ini tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila semua variabel independen 
tersebut mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, maka 
dapat diartikan bahwa model yang telah dibuat suadah layak. Hasil uji statistik F 
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 242,720 3 80,907 4,968 ,003b 
Residual 1563,280 96 16,284   
Total 1806,000 99    
a. Dependent Variable: TLKP 
b. Predictors: (Constant), TLB, TLR, TLE 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Pada tabel 4.8 nilai F sebesar 4,968 dengan nilai signifikansi sebesar 0,03< 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-vaiabel independen religiusitas, 
penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan pajak. Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Ghazali, 2016: 95). Hasil uji koefisien determinasi 
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,367a ,134 ,107 4,035 
a. Predictors: (Constant), TLB, TLR, TLE 
b. Dependent Variable: TLKP 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,107. 
Hal ini berarti bahwa 10,7% variabel kepatuhan pajak dapat dijelaskan oleh 
religiusitas, penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak. Sedangkan sisanya 
89,3% dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel independen dan variabel 
kontrol tersebut.  
4.2.4 Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan jumlah variabel lebih dari 
satu.pengujian regresi pada penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan 
antara religiusitas, penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak terhadap 
kepatuhan pajak. Hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 
Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,165 4,698  6,634 ,000 
TLR -,135 ,104 -,123 -1,297 ,198 
TLE ,212 ,069 ,295 3,082 ,003 
TLB -,369 ,165 -,215 -2,242 ,027 
a. Dependent Variable: TLKP 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y = 31,165 – 0,135X1 + 0,212X2 – 0,369X3 + ɛ 
Analisis dari hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar 31,165, ini berarti 
bahwa apabila nilai variabel konstan (0) maka nilai kepatuhan pajak 
sebesar 31,334. 
2. Koefisien religiusitas sebesar -0,135 hal ini menunjukkan bahwa setiap 
nilai variabel religiusitas ditambah 1 maka akan mengurangi nilai akrual 
sebesar -0,135. 
3. Koefisien penerapan e-filing sebesar 0,212 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel  penerapan e-filing ditambah 1 maka akan menambah 
nilai akrual sebesar 0,212. 
4. Koefisien biaya kepatuhan pajak sebesar -0,369 hal ini menunjukkan 
bahwa nilai variabel biaya kepatuhan pajak ditambah 1 maka akan 
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mengurangi nilai akrual sebesar -0,369. 
4.2.5 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen dan variabel kontrol secara individual terhadap 
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikan t hitung dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 (α=5%). Apabila nilai 
signifikan t hitung > 0,05 maka H0 diterima, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai 
signifikan t hitung < 0,05 maka H0 ditolak, artinya variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
 Hasil uji parsial (Uji t) pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.11 
sebagai berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,165 4,698  6,634 ,000 
TLR -,135 ,104 -,123 -1,297 ,198 
TLE ,212 ,069 ,295 3,082 ,003 
TLB -,369 ,165 -,215 -2,242 ,027 
a. Dependent Variable: TLKP 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel religiusitas terhadap kepatuhan pajak memiliki β sebesar -
0,135dengan tingkat signifikansi 0,198> 0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,984) maka -1927<1,984. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajakatau hipotesis 1 
ditolak. 
2. Variabel penerapan e-filing terhadap kepatuhan pajak memiliki β sebesar 
0,212 dengan tingkat signifikansi 0,003<0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,984) maka 3,082>1,984. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
penerapan e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak atau 
hipotesis 2 diterima. 
3. Variabel biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak memiliki β sebesar 
-369 dengan tingkat signifikansi 0,027<0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,984) maka -2,242<1,984. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
biaya kepatuhan pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak atau 
hipotesis 3 diterima. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Pajak 
Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel religiusitas tidak 
berpengaruh terhadapkepatuhan pajak dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar -
0,135dengan tingkat signifikansi 0,198> 0,05yang berarti hipotesis ditolak. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian Utama dan Wahyudi (2016) dimana dijelaskan bahwa 
religiusitas intrapersonal maupun interpersonal tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak dipaksakan. 
Religiusitas menunjuk pada komitmen individu terhadap agamanya. 
Dalam penelitian ini variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
pajak yaitu 0,198 dan memiliki nilai negatif. Berdasarkan hasil kuesioner yang 
diperoleh tingkat religiusitas individu tergolong tinggi yaitu individu patuh 
terhadap agamanya, namun hal ini tidak dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 
dalam membayar pajak seseorang. 
Hal ini dikarenakan tidak adanya keterkaitan agama dengan perpajakan. 
Peranan religiusitas yang tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak terjadi 
karena sebagian wajib pajak UMKM menganggap membayar pajak hanya 
menyangkut urusan duniawi yang formal dan bukan merupakan kewajiban agama. 
Dapat dilihat dari hasil kuesioner sebagian wajib pajak UMKM yang terdaftar di 
KPP Pratama Sukoharjo sebanyak 12% menganggap kurang setuju bahwa 
melapor dan membayar pajak dibenarkan agama dan sebanyak 19% menganggap 
kurang setuju apabila melapor SPT tidak benar  termasuk ke dalam dosa.  
Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa religiusitas tidak dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang di dukung dengan peristiwa yeng 
terjadi pada tahun 2012 yaitu ulama Nahdatul Ulama menyatakan bahwa 
pembayaran pajak bukanlah kewajiban yang disyariatkan agama sebagaimana 
zakat melainkan bagian dari kewajiban untuk taat kepada pemerintah. Sebenarnya 
bukan masalah apabila pengelolaan pajak dilakukan dengan amanah, namun 
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buktinya terungkap berbagai kasus penyelewengan dan korupsi di sektor pajak 
(Anggara, 2012). 
4.3.2 Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Pajak 
Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Penerapan E-Filing 
berpengaruh positif terhadapkepatuhan pajak. hal ini dibuktikan dari nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel yaitu 3,082 > 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,003> 
0,05 yang berarti hipotesis diterima. Hal ini berarti dengan adanya penerpanan e-
filing maka semakin tinggi perilaku seseorang untuk melakukan kepatuhan pajak. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Susmita dan Supadmi (2016). 
Pengaruh positif penerapan e-filing terhadap kepatuhan pajak menunjukkan 
bahwa penerapan aplikasi e-filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. E-
filing merupakan langkah awal yang dibuat Direktorat Jendral Pajak (DJP)  untuk 
memodernisasi sistem perpajakan yang digunakan untuk melaporkan SPT secara 
online. Dengan adanya penerapan e-filing pelaporan SPT menjadi lebih efisien 
daripada melaporkan SPT secara manual, sehingga dengan menggunakan e-
filingwajib pajak dapat dengan mudah melaksanakan kewajiban perpajakannya 
(Susmita dan Supadmi, 2016).  
Selain itu, keunggulan dari e-filing memakai komputer dan internet yang 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Keunggulan lainnya selain dapat 
dengan cepat melaporkan SPT,  data pajak yang dilaporkan terjaga kerahasiaanya 
dan tidak perlu mengantri di kantor pajak maupun tempat pelaporan SPT lainya. 
(Susmita dan Supadmi, 2016).  
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Penerapan e-filing dapat dilihat dari kuesioner bahwa wajib pajak UMKM 
menganggap bahwa e-filing bermanfaat dan memudahkannya dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga wajib pajak tidak perlu 
mengantri di KPP Pratama Sukoharjo untuk mengisi SPT sehingga lebih efektif 
dan efisien dengan demikian akan muncul kepuasan wajib pajak terhadap 
penerapan e-filing. Kepuasan yang dirasakan wajib pajak ini akan membentuk 
sikap positif yang akhirnya akan membuat wajib pajak semakin patuh. 
4.3.3 Pengaruh Biaya Kepatuhan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 
Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel biaya kepatuhan pajak 
berpengaruh negatif terhadapkepatuhan pajak dilihat dari nilai koefisien regresi 
sebesar -0,369dengan tingkat signifikansi 0,027<0,05 yang berarti hipotesis 
diterima. Hal ini berarti semakin tinggibiaya kepatuhan pajak maka semakin 
rendahperilaku seseorang untuk melakukan kepatuhan pajak. Hal ini sejalan 
dengan penelitianFuadi dan Mangoting (2013) dan penelitian Kurniawan dan Toly 
(2014). 
Pengaruh negatif biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak 
menunjukkan apabila biaya kepatuhan pajak yang ditanggung oleh wajib pajak 
semakin besar maka tingkat kepatuhannya akan menurun. Dengan adanya 
peraturan perpajakan menimbulkan tingginya biaya yang harus dikeluarkan oleh 
wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Fuadi dan 
Mangoting,2013). Biaya disini bukan hanya terkait dengan uang tetapi juga waktu 
dan pikiran (Kurniawan dan Toly, 2014). 
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Selain membayar pajak yang terutang wajib pajak juga harus 
mengeluarkan sejumlah biaya untuk dapat memenuhi kewajiban perpajakannya 
seperti biaya konsultasi, biaya perjalanan, biaya fotocopy, membaca petunjuk 
pengisian SPT, waktu yang digunakan untuk perjalanan ke KPP, dan lain-
lain(Fuadi dan Mangoting, 2013).Tingginya biaya kepatuhan pajak menyebabkan 
wajib pajak enggan untuk membayar pajak.  
Apabila teori TPB dikaitkan dengan biaya kepatuhan apabila individu 
yang menanggung biaya kepatuhan dan memberatkan akan cenderung melakukan 
penggelapan pajak. Sebaliknya apabila biaya kepatuhan yang ditanggung tidak 
terlalu berat, maka individu tersebut akan cenderung patuh dan menghindari 
penggelapan pajak ( Kurniawati dan Toly, 2014). 
Kenyataanya biaya kepatuhan pajak dapat menghambat wajib pajak untuk 
membayar pajak. Berdasarkan hasil kuesioner wajib pajak UMKM yang terdaftar 
di KPP Pratama Sukoharjo menganggap bahwa biaya yang dikeluarkan untuk 
membayar konsultan pajak, biaya fotocopy, waktu yang dibutuhkan dalam 
perjalanan dan mempelajari peraturan perpajakan cukup menghambat wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
Wajib pajak UMKM berharap dapat mengeluarkan biaya serendah 
mungkin dalam memenuhi kewajiban perpajakanya. Wajib pajak merasa 
dirugikan apabila biaya kepatuhan pajak yang dikeluarkan tinggi padahal biaya 
tersebut timbul akibat memenuhi kewjiban perpajakan (Susmita dan Supadmi, 
2016).  
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu religiusitas, penerapan e-filing dan biaya kepatuhan pajak terhadap 
kepatuhan pajak UMKM. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data 
dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dikarenakan 
sebagian wajib pajak menganggap membayar pajak hanya urusan duniawi 
bukan urusan agama dan banyaknya kasus korupsi yang dilakukan oleh aparat 
pajak. 
2. Penerapan e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya e-filing penyampaian SPT menjadi lebih efisien. 
3. Biaya kepatuhan pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya biaya kepatuhan menghambat wajib pajak untuk 
membayar pajak karena selain membayar pajak yang terutang juga harus 
membayar kepatuhan seperti biaya perjalanan, biaya konsultasi,  dan lain-
lain. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan yang ada 
pada penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
masih terbatas. Hal tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang kecil 
yaitu 10,7%, dimana 89,3% masih dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
2. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan yaitu wajib pajak UMKM di 
Sukoharojo hanya sebanyak 100 responden. Jumlah tersebut belum dapat 
mencerminkan keseluruhan wajib pajak UMKM yang berada di Sukoharjo. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian, agar 
dapat diketahui adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan 
pajak seperti sanksi pajak, tarif pajak, keadilan pajak, dan lain-lain. 
2. Menambahkan jumlah sampel penelitian agar hasil penelitian lebih 
mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Salam silaturahmi saya, dengan rasa syukur ke hadirat Allah SWT., 
dengan rahmat dan inayah-nya, semoga Allah senantiasa melimpahkan Rahmat, 
Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita semua, Amin. Sholawat serta salam semoga 
tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 
Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada Pegawai Negeri Sipil 
IAIN Surakarta, dengan judul: Pengaruh Religiusitas, Penerapan E-Filing dan 
Biaya Kepatuhan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Kasus 
Pada Kantor Pelayanan Pajak Sukoharjo). Maka saya yang bertandatangan 
dibawah ini  
 Nama  : Dewi Nurhimah 
 Jurusan : Akuntansi Syariah 
 Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I bersedia untuk mengisi kuesioner 
penelitian saya. 
Atas perhatiannya saya mengucapkan banyak terimakasih. Semoga Allah 
SWT memberikan balasan yang berlimpah, Amin.  
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
         
Peneliti 
 
Dewi Nurhimah 
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A. PETUNJUK PENGISIAN  
a. Mohon lengkapi data responden pada tempat yang disediakan 
b. Pada isian data responden dan Item pertanyaan beri tanda check list 
(√) atau tanda (x) pada setiap kotak nilai yang dikehendaki. 
 
B. SKALA PENILAIAN  
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS : Tidak Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 
4. S : Setuju 
5. SS : Sangat Setuju 
 
C. DATA RESPONDEN  
Nama  :  
(boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin : 
Laki-laki   Perempuan  
Agama  : 
Islam      Kristen          Katholik   Hindu             Budha  
Pernah menggunakan E-filling:  
 Ya        Tidak 
Jenis Usaha : 
  Industri 
  Perdagangan 
  Jasa 
  Lainya..... 
Omset/bulan : 
  < Rp. 5.000.000 
  Rp.5.000.000 – Rp.10.000.000 
  Rp.11.000.000 – Rp.20.000.000 
  > Rp.21.000.000 
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SPT yang Dilaporkan : 
        1770  1771 
 
D. ITEM PERTANYAAN 
 
1. Kepatuhan Pajak 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Saya sudah memiliki NPWP           
2.  Saya melaporkan Surat Pemberitahuan 
(SPT) tepat waktu.           
3.  Saya mengisi SPT dengan benar. 
     4.  Saya menghitung pajak dengan benar  
5.  Saya membayar pajak tepat waktu.      
6.  Saya tidak pernah memiliki tunggakan 
pajak      
7.  Saya bersedia memenuhi kewajiban 
tunggakan pajak apabila ada      
 
2. Religiusitas 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Agama sangat penting dalam hidup saya           
2.  Saya meyakini bahwa melapor dan 
membayar pajak adalah hal yang 
dibenarkan agama.  
     3.  Saya selalu taat beribadah      
4.  Penundaan membayar pajak dan 
ketidakjujuran pelaporan SPT adalah 
hal yang merugikan negara 
     5.  Saya sering berperilaku baik terhadap 
sesama manusia           
6.  Saya merasa malu apabila melakukan 
perilaku yang melanggar ketentuan 
perpajakan      
7.  Saya meyakini bahwa seluruh perbuatan 
saya diamati oleh sang pencipta      
8.  Mengisi SPT tidak benar adalah 
perbuatan dosa      
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3. Penerapan E-Filing (Penyampaian SPT secara online) 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Sistem e-filing mudah dipelajari oleh 
pemula 
     2.  Sistem E-Filingi mudah dalam 
pengoprasiannya           
3.  Dengan adanya E-Filing pelaporan 
pajak dapat dilakukan kapan saja            
4.  Dengan adanya E-filing dapat 
menyampaikan SPT dimanapun saya 
berada asal terhubung dengan internet 
     5.  Dengan adanya E-filing perhitungan 
pajak lebih cepat dan akurat            
6.  Dengan menggunakan E-filing 
menyampaikan SPT menjadi lebih 
efektif 
     7.  Dengan diterapkannya E-Filing dapat 
menghemat biaya untuk melaporkan 
pajak      
8.  Dengan diterapkan E-filing tidak perlu 
mencetak semua formulir      
 
4. Biaya Kepatuhan Pajak 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.   Jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
membayar biaya konsultan pajak cukup 
besar bagi wajib pajak            
2.   Jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
biaya fotokopi (pengarsipan dokumen 
perpajakan) cukup besar bagi wajib 
pajak           
3.   Waktu yang terpakai untuk pulang 
pergi ke Kantor Pelayanan Pajak cukup 
banyak bagi wajib pajak           
4.  Butuh waktu yang cukup lama untuk 
wajib pajak membaca dan memahami 
peraturan perpajakan  
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Lampiran 2 
Data Penelitian 
 
1. Kepatuhan Pajak  
No. KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 TLKP 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 3 3 3 3 3 2 2 19 
3 5 4 4 5 4 4 4 30 
4 3 4 3 4 4 4 4 26 
5 4 5 4 5 4 4 4 30 
6 4 4 4 5 4 4 4 29 
7 3 3 3 2 3 3 3 20 
8 5 4 5 5 4 4 5 32 
9 5 5 5 5 5 5 5 35 
10 5 4 5 5 4 4 4 31 
11 3 3 3 3 3 3 2 20 
12 5 4 5 4 5 4 5 32 
13 5 4 4 4 4 4 4 29 
14 3 3 3 2 3 3 2 19 
15 4 4 5 4 4 4 4 29 
16 4 4 4 4 5 4 4 29 
17 4 5 4 4 5 4 5 31 
18 4 5 4 4 4 4 4 29 
19 5 4 5 5 5 4 4 32 
20 5 4 5 4 5 5 5 33 
21 5 4 4 5 4 4 4 30 
22 4 4 5 4 5 4 5 31 
23 3 4 4 4 3 4 2 24 
24 3 4 4 4 4 4 4 27 
25 3 4 2 4 3 4 4 24 
26 5 4 4 4 5 4 5 31 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 3 4 3 4 4 4 4 26 
29 4 5 5 4 5 5 5 33 
30 5 4 4 5 4 5 4 31 
31 4 5 5 4 5 4 4 31 
32 5 4 5 5 4 5 5 33 
33 5 5 5 4 5 4 5 33 
Tabel Berlanjut... 
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No. KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 TLKP 
34 5 4 4 5 4 4 5 31 
35 4 5 4 4 4 4 5 30 
36 5 4 5 4 4 4 5 31 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 
38 5 4 4 4 5 4 4 30 
39 5 4 5 5 4 5 4 32 
40 4 5 4 5 4 4 5 31 
41 3 4 3 4 3 3 3 23 
42 4 4 5 4 5 4 5 31 
43 3 4 4 4 3 4 2 24 
44 5 4 4 4 4 4 3 28 
45 5 5 5 4 5 5 5 34 
46 4 3 3 3 3 3 2 21 
47 3 4 4 4 4 4 3 26 
48 4 4 3 4 4 3 3 25 
49 3 4 3 4 3 4 2 23 
50 5 4 5 4 4 5 4 31 
51 4 4 4 5 4 4 5 30 
52 5 5 5 5 5 5 4 34 
53 4 4 5 4 4 4 4 29 
54 4 5 4 4 5 5 4 31 
55 5 4 4 5 4 4 5 31 
56 5 4 4 4 4 4 4 29 
57 4 3 4 4 4 3 3 25 
58 3 3 3 4 3 3 3 22 
59 4 3 3 3 3 4 3 23 
60 4 4 3 4 3 3 4 25 
61 4 5 4 4 5 4 5 31 
62 4 4 4 4 4 4 4 28 
63 3 3 3 2 3 3 2 19 
64 3 3 3 3 3 3 3 21 
65 4 5 5 5 5 5 5 34 
66 4 4 3 4 4 4 3 26 
67 3 3 4 3 3 3 3 22 
68 5 4 5 4 4 4 4 30 
69 4 5 4 4 4 4 5 30 
70 4 4 5 4 4 4 4 29 
71 4 3 3 4 3 3 3 23 
Lanjutan Tabel... 
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No. KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 TLKP 
72 4 4 3 4 3 4 4 26 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 4 3 3 3 3 3 2 21 
75 5 5 5 5 5 5 5 35 
76 4 3 3 4 3 4 3 24 
77 5 4 4 4 4 4 4 29 
78 4 3 2 3 3 3 3 21 
79 4 3 3 3 4 3 3 23 
80 5 5 5 5 5 5 5 35 
81 5 5 5 5 5 5 5 35 
82 5 4 4 5 4 4 4 30 
83 4 4 3 4 4 4 3 26 
84 5 4 4 3 4 3 3 26 
85 4 3 4 4 4 3 4 26 
86 4 5 4 4 5 4 5 31 
87 4 3 4 4 3 4 4 26 
88 4 4 4 4 4 4 4 28 
89 4 5 4 4 4 4 3 28 
90 4 3 4 4 4 4 3 26 
91 3 4 4 3 4 4 4 26 
92 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 5 5 4 5 4 5 5 33 
94 4 3 4 4 3 3 3 24 
95 5 5 5 5 5 5 5 35 
96 4 4 3 3 3 4 3 24 
97 4 4 3 4 4 4 3 26 
98 3 3 3 3 3 3 3 21 
99 4 3 3 3 4 3 3 23 
100 5 4 5 5 4 5 5 33 
 
2. Religiusitas 
No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 TLR 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
2 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 3 3 4 3 4 4 29 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 30 
5 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
6 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
Lanjutan Tabel... 
Tabel Berlanjut... 
70 
 
No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 TLR 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 3 4 3 4 3 4 3 2 26 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 4 5 4 4 4 4 3 4 32 
11 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
12 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
13 4 4 3 4 3 3 4 3 28 
14 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
15 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
16 5 4 4 3 4 4 4 3 31 
17 3 4 3 4 3 4 4 3 28 
18 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
19 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
20 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
21 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
25 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
26 4 4 3 4 4 3 3 2 27 
27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
29 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
30 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
33 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
34 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
35 4 4 3 3 4 3 3 1 25 
36 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
37 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
38 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
39 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
41 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
42 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
43 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 4 3 3 4 3 4 3 2 26 
46 4 3 4 3 4 4 4 3 29 
Tabel Berlanjut... 
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47 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
48 5 4 4 4 4 4 3 4 32 
49 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 4 5 4 4 3 4 4 4 32 
52 4 4 3 4 3 3 4 3 28 
53 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
54 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
55 3 4 3 4 3 4 4 3 28 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
57 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
58 4 4 4 3 4 5 4 4 32 
59 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
60 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
61 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
62 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
64 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
65 4 3 4 4 5 4 4 4 32 
66 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
68 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
69 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
71 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
72 5 4 5 5 4 5 5 4 37 
73 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
74 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
75 4 5 4 4 4 4 4 3 32 
76 4 4 4 5 4 4 3 4 32 
77 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
78 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
79 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
80 4 5 4 4 3 4 4 3 31 
81 4 4 3 3 3 4 4 3 28 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
86 3 4 4 4 3 4 3 4 29 
87 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
Lanjutan Tabel... 
Tabel Berlanjut... 
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88 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
89 3 4 3 3 3 4 4 4 28 
90 4 5 4 4 3 4 3 4 31 
91 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
92 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
93 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
94 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
95 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
96 4 4 4 3 4 5 4 4 32 
97 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
98 4 3 4 3 3 3 2 2 24 
99 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
100 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
 
3. Penerapan E-Filing 
No. E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 TLE 
1 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
4 3 2 3 1 3 2 3 1 18 
5 3 4 3 3 4 3 4 3 27 
6 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
7 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 4 3 4 3 4 4 4 3 29 
10 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
11 4 4 3 3 3 4 3 2 26 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
14 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
15 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
16 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
17 4 3 3 4 3 4 3 2 26 
18 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 3 3 3 2 3 2 3 2 21 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
22 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
23 4 4 4 3 3 4 3 4 29 
24 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
Lanjutan Tabel... 
Tabel Berlanjut... 
73 
 
No. E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 TLE 
25 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
26 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
27 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 4 3 4 3 4 4 4 3 29 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
32 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
33 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
35 3 3 3 1 3 2 2 2 19 
36 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
38 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
40 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
41 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
42 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
43 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
44 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
45 4 3 4 4 3 4 3 4 29 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
47 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
48 3 4 4 3 4 3 4 4 29 
49 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
50 4 5 5 5 5 4 5 4 37 
51 3 3 2 3 2 3 3 2 21 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
53 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
54 4 3 4 4 3 4 3 4 29 
55 3 4 3 4 4 3 4 4 29 
56 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
58 3 3 2 2 3 3 2 3 21 
59 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
60 4 5 4 5 5 4 5 5 37 
61 3 3 2 3 3 2 3 2 21 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
63 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
Tabel berlanjut... 
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No E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 TLE 
65 4 4 3 4 3 4 3 4 29 
66 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
69 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
70 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
71 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
72 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
76 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
77 3 2 3 3 2 2 2 2 19 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
79 4 3 4 3 4 3 3 3 27 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
82 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
83 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
84 3 3 3 4 3 3 3 4 26 
85 4 3 4 3 4 3 4 4 29 
86 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
87 4 4 4 4 3 4 3 3 29 
88 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
90 3 3 4 4 4 4 4 3 29 
91 4 3 4 4 3 4 4 3 29 
92 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
93 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
94 3 3 3 2 3 3 2 2 21 
95 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
96 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
97 3 3 4 4 4 4 4 3 29 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
99 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
100 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
 
 
 
Lanjutan Tabel... 
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4. Biaya Kepatuhan Pajak 
No B1 B2 B3 B4 TLB 
1 3 4 4 3 14 
2 4 4 4 5 17 
3 5 5 5 5 20 
4 3 3 4 5 15 
5 3 4 3 3 13 
6 4 4 5 5 18 
7 4 4 5 4 17 
8 3 3 5 4 15 
9 3 4 3 4 14 
10 2 2 3 2 9 
11 3 3 3 3 12 
12 4 4 5 4 17 
13 4 5 5 4 18 
14 5 5 5 5 20 
15 4 4 4 5 17 
16 4 3 3 4 14 
17 3 4 4 4 15 
18 4 4 4 4 16 
19 4 4 3 3 14 
20 4 4 4 3 15 
21 3 4 4 3 14 
22 4 4 3 3 14 
23 3 3 5 4 15 
24 3 3 4 5 15 
25 4 5 4 4 17 
26 5 5 5 5 20 
27 2 3 3 3 11 
28 3 3 4 4 14 
29 2 2 3 3 10 
30 5 5 5 5 20 
31 3 3 5 4 15 
32 3 4 3 4 14 
33 2 3 3 3 11 
34 2 2 3 3 10 
35 3 4 4 3 14 
36 3 3 3 3 12 
37 4 4 4 5 17 
38 4 4 4 4 16 
39 3 3 4 3 13 
Tabel berlanjut... 
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No B1 B2 B3 B4 TLB 
40 3 3 3 4 13 
41 3 4 3 4 14 
42 4 4 5 4 17 
43 3 4 3 3 13 
44 3 4 4 4 15 
45 3 3 4 4 14 
46 3 4 4 4 15 
47 4 5 4 4 17 
48 3 3 3 4 13 
49 4 4 3 4 15 
50 3 3 3 3 12 
51 3 4 4 3 14 
52 3 3 4 3 13 
53 4 4 5 4 17 
54 2 3 3 2 10 
55 2 3 4 3 12 
56 4 4 4 4 16 
57 2 3 4 3 12 
58 3 4 4 4 15 
59 3 4 3 3 13 
60 4 4 4 3 15 
61 2 3 3 3 11 
62 4 5 4 4 17 
63 4 4 5 5 18 
64 3 4 3 4 14 
65 2 2 4 3 11 
66 3 3 3 3 12 
67 3 4 4 3 14 
68 2 3 4 3 12 
69 3 4 4 4 15 
70 2 2 4 3 11 
71 4 4 3 4 15 
72 4 4 4 4 16 
73 3 3 4 3 13 
74 2 3 4 3 12 
75 3 4 3 4 14 
76 2 3 3 3 11 
77 3 3 4 4 14 
78 1 2 3 3 9 
79 3 4 4 3 14 
Lanjutan tabel... 
Tabel berlanjut... 
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No B1 B2 B3 B4 TLB 
80 3 2 3 3 11 
81 4 4 4 3 15 
82 2 2 4 3 11 
83 3 4 3 3 13 
84 3 3 3 4 13 
85 3 4 4 4 15 
86 2 3 2 2 9 
87 2 3 3 3 11 
88 4 4 3 3 14 
89 4 4 4 4 16 
90 3 4 3 4 14 
91 3 4 4 4 15 
92 4 4 4 5 17 
93 3 3 3 3 12 
94 4 4 5 5 18 
95 3 4 3 4 14 
96 2 3 4 3 12 
97 3 3 4 4 14 
98 3 3 3 3 12 
99 4 4 5 4 17 
100 3 3 4 3 13 
  
Lanjutan tabel... 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas 
 
1. Kepatuhan Pajak 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 23,85 14,169 ,661 ,520 ,912 
KP2 23,99 14,111 ,726 ,659 ,906 
KP3 24,02 13,232 ,762 ,621 ,902 
KP4 23,95 13,907 ,716 ,583 ,906 
KP5 24,01 13,667 ,785 ,700 ,900 
KP6 24,05 13,947 ,787 ,658 ,900 
KP7 24,13 12,094 ,806 ,666 ,899 
 
 
2. Religiusitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 28,54 12,130 ,671 ,543 ,877 
R2 28,60 12,283 ,585 ,427 ,885 
R3 28,68 11,917 ,730 ,603 ,872 
R4 28,61 11,998 ,665 ,526 ,877 
R5 28,67 11,860 ,665 ,540 ,877 
R6 28,68 12,240 ,619 ,494 ,882 
R7 28,71 11,663 ,670 ,470 ,877 
R8 28,76 10,709 ,746 ,603 ,870 
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3. Penerapan E-filing 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
E1 26,65 28,412 ,803 ,662 ,953 
E2 26,81 27,105 ,852 ,752 ,950 
E3 26,76 27,376 ,826 ,736 ,952 
E4 26,87 26,559 ,833 ,775 ,951 
E5 26,70 27,768 ,823 ,754 ,952 
E6 26,78 27,103 ,851 ,789 ,950 
E7 26,83 26,971 ,861 ,792 ,949 
E8 26,87 26,074 ,856 ,758 ,950 
 
4. Biaya Kepatuhan Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
B1 10,98 3,212 ,790 ,691 ,730 
B2 10,59 3,658 ,667 ,597 ,790 
B3 10,39 4,079 ,533 ,323 ,845 
B4 10,52 3,666 ,677 ,482 ,785 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Kepatuhan Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,916 ,919 7 
 
2. Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,891 ,892 8 
 
3. Penerapan E-filing 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,957 ,957 8 
 
4. Biaya Kepatuhan Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,834 ,833 4 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,97375177 
Most Extreme Differences Absolute ,081 
Positive ,062 
Negative -,081 
Test Statistic ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 31,165 4,698  6,634 ,000   
TLR -,135 ,104 -,123 -1,297 ,198 ,995 1,005 
TLE ,212 ,069 ,295 3,082 ,003 ,986 1,014 
TLB -,369 ,165 -,215 -2,242 ,027 ,985 1,016 
a. Dependent Variable: TLKP 
 
  
82 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,249 2,554  2,055 ,043 
TLR -,038 ,057 -,068 -,671 ,504 
TLE -,040 ,037 -,110 -1,075 ,285 
TLB ,038 ,090 ,043 ,420 ,675 
a. Dependent Variable: ABSUT 
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Lampiran 6 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TLB, TLR, TLEb . Enter 
a. Dependent Variable: TLKP 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,367a ,134 ,107 4,035 
a. Predictors: (Constant), TLB, TLR, TLE 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 242,720 3 80,907 4,968 ,003b 
Residual 1563,280 96 16,284   
Total 1806,000 99    
a. Dependent Variable: TLKP 
b. Predictors: (Constant), TLB, TLR, TLE 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,165 4,698  6,634 ,000 
TLR -,135 ,104 -,123 -1,297 ,198 
TLE ,212 ,069 ,295 3,082 ,003 
TLB -,369 ,165 -,215 -2,242 ,027 
a. Dependent Variable: TLKP 
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Lampiran 7 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan 
Desember  Februari Maret April 
2017 2018 2018 2018 
  kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan     
x x 
                        
Peroposal                             
2 Konsultasi             x x x x x x x x     
3 
Revisi                                 
Proposal                                 
4 
Pengumpulan                       
x x x x x 
Data                       
5 Analisi Data                                 
6 
Penulisan                                 
Akhir                                 
Naskah                                 
Skripsi                                 
7 
Pendaftaran                                 
Munaqosah                                 
8 Munaqosah                                 
9 
Revisi                                 
Skripsi                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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No Bulan 
Mei  Juni Juli Agustus 
2018 2018 2018 2018 
  kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan     
  
                        
Peroposal                             
2 Konsultasi             x x x x x 
   
    
3 
Revisi        
x 
x 
 
  
  
              
Proposal                         
4 
Pengumpulan             
     
     Data             
     
5 Analisi Data             x x x x x           
6 
Penulisan             
     
          
Akhir                                 
Naskah                     x  x          
Skripsi                                 
7 
Pendaftaran                        x         
Munaqosah                                 
8 Munaqosah                           x      
9 
Revisi                              x x  
Skripsi                                 
 
 
  
Lanjutan Tabel... 
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Lampiran 8 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 9 
Dokumentasi 
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Lampiran 10 
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